BAB V

HASIL PENELITIAN LAPANGAN

5.1 Pengantar

Bab ini berisikan tiga hal utama, yaitu deskripsi
data, analisis data, dan kesimpulan hasil analisis data.
Sistem penganalisisan dilakukan dengan rengelcmpokan data
atas dua bagian, vyaitu data kemampuan memahami unsur
intrinsik dan data kemampuan memahami kosakata. Kemampuan
memahami unsur intrinsik ini meliputi kemampuan memahami
gaya penceritaan, tema, alur, penokohan, latar, pusat
pengisahan, motif, dan nilai. Sedangkan kemampuan memahami
kosakata meliputi dua kelompok yaitu kosakata lepas kon-
teks, vaitu kosakata yang berdiri sendiri dan kosakata
dalam konteks, vyaitu kosakéta vang dimasukkan ke dalam
kalimat. Dengan demikian, pengolahan data dilakukan berda-
sarkan bagian-bagian tersebut.

Sebagai kriteria penilaiannya, penulis menentukan
batas atau kriterianya (dalam bentuk persentase) sebagail
berikut; jika mshasiswa (responden) mendapat skor sebesar
71 - ke atas, dapat dikategorikan ke dalam kategori baik.
Jika mahasiswa (responden) mendapat skor sebesar 60 - 70,

maka ia dikelompokan ke dalam kategori sedang, dan Jjika
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!
mahasiswa tersebut mendapat skor di bawah 59, maka kemam-

puan mereka dapat dikateggrikan kurang .

Setelah data-data itu diolah berdasarkan persentase,
kemudian baru diperbandingkan dengan kriteria yvang telah
ditetapkan tersebut. Hasil perbandingan itu kemudian
disesuaikan dengan hasil wawancara dengan mahasiswa.
Akhirnya, dari hasil bandingan itu akan diambil suatu

simpulan.

5.2 Deskripsi dan Analisis Data

Data yang ingin dideskripsikan dan dianalisis di sini
meliputi tiga bagian, yaitu data kemampuan memahami unsur
intrinsik, data kemampuan memahami kosakata, dan temuan
hasil wawancawa.

Data tentang unsur intrinsik meliputi gaya penceri-
taan, tema, alur, penokohan, latar, pusat pengisahan,
motif, dan nilai. Adapun kosakata-kosakata yang dimaksud
meliputi kosakata kuno (Melayu lama) yang terdapat dalam
HA, vyang kemunghkinan kosakata-kosakata tersebut Jjarang
didengar atau digunskan dalam lingkundan mereka sekarang.
RKosakata-kosakata vyang dijaring itu meliputi dua carsa,
pertama, kosakata lepas konteks vaitu kosakata yvang ber-
diri sendiri. Dari kosakata ini peneliti ingin mendapatkan

gambaran tentang kemampuan mahasiswa dalam memsahami arti



242

kata-kata lama yvang disajikan dalam hikayat tersebut, dan
ingin mengetahui kosakats yang mana yang paling Dbanyak
dipahami artinya oleh mahasiswa. Kedusa, Kosakata-kosakata
vang berada dalam konteks atau kalimat. Dari hasil Jawaban
mahasiswa, peneliti ingin mengetahui gambaran tentang
kemampuan mahasiswa dalam memahami arti kata-kata vang
telah dimasukkan ke dalam kalimat. Hal ini dilakukan ,
mengingat pengertian seseorang terhadap sebuah kata itu
kadangkala sukar dimengerti bila tidak berada dalam kon-
teké, tetapi setelah kata itu dimasukkan ke dalam konteks
barulah Jjelasa artinya. Demikian Juga halnya tes vang
diberikan kepada mahasiswa, di samping kata lepas konteks
diberikan juga kata-kata yang sudah dimasukkan ke dalam
kalimat. Kesemua ini bertujuan ingin mendapatkan gambaran
tentang kemampuan mahasiswa dalam memahami arti kata-kata
vang terdapat dalam HA. Hasil data yang telah diperoleh,
dideskripsikan dan dianalisis, kemudian baru diperbanding-
kan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil analisis
data akan dibandingkan dengan hasil wawancara vang dilaku-
kan-dengan mahasiswa tersebut. Dengan demikian, kemampuan
mahasiswa dalém memahami arti kata-kata lama yang terdapat
dalam HA baru dapat dideskripsikan. Berarti, yang di-
deskripsikan di sini adalah kemampuan mahasiswa itu dalam

menjawab butir-butir soal yang telah diberikan. Berarti
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bukan . meﬁdéskfipsikan peristiwa apa yang sedang terjadi
sehari-hari di lapangan.

Berikﬁt ini akan diuraikan masing-masing temuan vang
telah didapatkan dari lapangan. Hasil penelitian lapangan
tersebut akan dideskripsikan dan dianalisis menurut kelom-
poknya masing-masing, sebagaimana yang telah disebutkan di

atas tadi.

9.3 Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan Memahami
Unsur Intrinsik Hikayat Aceh (HA)
Data kemampuan mahasiswa dalam memahami unsur inrin-
sik HA vang telah dideskripsikan, dapat dilihat dalam

tabel 1 pada laﬁpiran.

5.3.1 Deskripsi Data

Secara keseluruhan data yang diperoleh dari mahasiswa
dapat dilihat pada tabel 1 dalam lampiran. Namun, melalui
tabel berikut ini dapat kita peroleh gambaran sepintas
tentang kemampuan mahasiswa dalam memahami unsur intrinsik
HA berdasarkan frekuensi dan persentase menurut Jjumlah
mahasiswa. Hésil vang disajikan dalam tabel berikut ini
menggambarkan bahwa kemampuan mahasiswa Program Studi
Bahasa dan Satra Indonesia semester VII masih dalam kate-

gori kurang. Hal tersebut didukung pula oleh hasil wawan-
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cara, mereka mengatakan bahwa kurangnva mereka memahami
unsur intrinsik ini disebabkan oleh kurangnya penguasaan

bahasa yang terdapat dalam HA tersebut.

. Tabel 1
KEMAMPUAN MEMAHAMI UNSUR INTRINRSIK HA
Rriteria / % Frekuensi Persentase
Baik 71 - ke atas 4 S
Sedang 60 - 70 _ 5 12
Kurang 53 - 0 35 83
42 42 100

5.3.2 Analisis Data

.Analisis vyang dilakukan berikut ini adalah analisis
data tentang kemampuan maﬁasiswa dalam memahami masing-
masing unsur intrinsik HA. Dengan demikian, perhitungan
dilakukan berdasarkan tiap-tiap unsur tersebut.

Untuk mempermudah perhitungan, seluruh data ditabu-
lasikan, kemudian, tiap-tiap unsur intrinsik tersebut di-
persentasekan untuk dilihat unsur-unsur mana saja yang
mampu dipahami dengan baik oleh mahasiswa ‘semester VII
Progrém Studi Bahasa dan Sastra Indonesia (untuk selanjut-
nya disebut PB3I) FKIP Unsyiah.

Berdasarkan hasil perhitungan, persentase vang
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dicapal oleh seluruh mahasiswa (42 orang) dalam hal me-
mahami unsur intrinsik HA adalah sebesar 41 %. Persentase
pemahaman tersebut bila dibandingkan dengan kriteria
penilaian yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan
bahwa pemahaman mahasiswa terhadap unsur intrinsik HA
dapat dikategorikan kurang. Dengan demikian,»dapat disim-
pulkan bahwa secara keseluruhan mahasiswa PBSI FKIP Unsyi-
ah kurang memahami unsur-unsur intrinsik HA. Namun, untuk
mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap masing-masing
unsur intrinsik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Persentase pemahaman gaya penceritaan

Adapun yang ingin ditanyakan melalui gaya penceritaan
ini (butir soal 1) adalah gaya yang digunakan pencerita
dalam menuangkan ide-idenya ke dalam karya yang ditulis-
nya. Debagaimana kita ketahui, gaya peceritaan itu =ada
beberapa bentuk, apakah itu berbentuk pross fiksi, ber-
bentuk prosa non Fiksi, atau berbentuk drama. Yang ingin
diketahui ﬁelalui butir soal nomor 1 tersebut adalah
termasuk gaya penceritaan yang bagaimana penulisan Hikayat
Aceh tersebut. Hasil data yang diperoleh dari mahasiswa
dapat dideskripsikan dan dianalisis sebsagai berikut.

Data yang telah ditabulasikan dan dipersentasekan,
akan memperlihatkan hasil persentase itu sebesar 31 %. Ji-

ka ditinjau dari jumlah mahasiswanya, maka yang memahami
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gaya penceritaan dalam HA hanya 13 orang dari keseluruhan
Jumlah responden (42 orang). Hasil persentase tersebut,
bila dibandingkan dengan kriteria penilaian vang telah
ditetapkan, maka kemaﬁpuan mahasiswa dalam memahami gaya
penceritaan HA dapat dikelompokkan ke dalam kategori
kurang. Kekurangpahaman ini dapat saja disébabkan oleh
kurangnya pengalaman mahasiswa dalam membaca bacaan sastra
vang berbahasa Melayu lama dengan struktur kalimatnya vang
berbeda dengan struktuf kalimat Bahasa Indonesia sekarang,
dan dapat juga disebabkan oleh kurangnya pengalaman ber-
sastra. Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa maha-
siswa PBSI FKIP Uns?iah masih kurang memahami gaya pencer-
itaan HA.
2. Persentase pemahaman tema HA

Pertanyaan tentang tema dissjikan pada butir soal 2
dan 3 yang terdapat dalam instrumen penelitiah. Pada butir
soal nomor 2, peneliti ingin mengetahui tentang kemampuan
mahasiswa dalam menangkap, memahami, dan menunjukkan tema
ﬁmum (mayor) yang disajikan pengarang dalam HA. Mshasiswa
yang dapat memahami tema ini, berarti ia dapat mengikuti
arah atau jalan cerita yang disajikan. Penentuan tema ini
didasarkan pada suatu ketentuan, tidak hanya sekedar
menebak-nebak saja. Untuk mengetahui alasan pemilihan tems

vang dipilihnya itu, peneliti menyelidiki juga mengapa ia
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harus meﬁilih)jawaban tersebut (pada butir soal nomor 2).
Untuk meiihat kemampuan'mahasiswa dalam menentukan sebuah
temsa, ﬁeneliti menjaringnya dengan mengemukakan butir socal
nomor 3, vyaitu bagaimana cara_mahasiswa itu menentukan
sebuah tema. Dengan cara demikian, peneliti akan mengeta-
hui pemilihan tema yang dilakukan dalam butir soal nomor 1
sudah sesuaikah dengan kemampuannya atau hanya hasil
tebakannya saja. Dengan demikian, peneliti akan 'mendapat—
kan data vyang benar tentang kemampuan mahasiswa dalan
menentukan tema HA.

Menurut hasil perhitungan persentase pemahaman maha-
siswa terhadap tema HA dapat dikategorikan kurang. Peng-
kategorian 1ini didasarkan pada hasil perbandingan antars
hasil persentase yang dicapai mahasiswa dengan kriteria
penilajan yang telah ditetapkan. Hasil dari perbandingan
ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami unéur tema oleh
mahasiswa PBSI FRIP Unsyiah dikategorikan kurang. Kenya-
taan ini dapat terlihat dari hasil yang dicapai maﬁasiswa
fidak mendukung untuk menduduki kategori lain yang 1lebih
tinggi. Hasil persentase pemahaman tema vang dicapai
mahasiswa itu sebesar 34 %. Ditinjau dari jumlah mahasiswa
(42 orang), hanya 20 orang yang mampu memahami unsur tems
dalam HA. Dengan demikian, simpulan yang dapat dikemukakan

adalah sebagai berikut; kemampuan mahasiswa PBSI FKIP
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Unsyiah dalam memahami unsur tema HA masih tergolong dalam
kategori kurang. Hal ini dapat saja disebabkan oleh
banyaknya tems-tema minor vang disajikan pengarang, se-
hinggda Jjika kurang teliti akan membuat mahasiswa itu sukar
menentukan tema umumnya. Ada juga mehasiswa vang memberi-
kan Jawaban bahwa tema HA adalah tejalinnya hubungan
politik Aceh dengan négar—negara lainnya. Penjawab vang
demikian menganggap bahwa isi HA menceritakan tentang
suatu kerajaan yang besar vang dikenal oleh negara-negara
lain dan menjalin hubungan sesamanya. Dengan demikian,
mahasiswa tersebut termasuk golongan vyang masih belum
mampu memahami tema HA tersebut.
3. Persentase pemahaman unsur alur dalam HA

Penjaring unsur alur terdapat pada butir soal 4, 5,
dan 6. Pada butir soal nomor 4, peneliti ingin mengetahui
kemampuan mahasiswa dalam menemukan atau menentukan =alah
satu peristiwa yang meng#ngkat nama tokoh utama sehingga
dikenal oleh negdara-negara lain. Kalau butir soal ini
dépat dijawab dengan baik, maka mahasiswa tersebut peneli-
ti anggap sudah dapat menangkap atau mengenal salah satu
peristiwa yang terdapat dalam HA. Namun, yang mampu menja-
wab benar hanya terhadap butir soal ini hanya 21 orang
dari 42 orang jumlah mahasiswa (50 %). Dalam butir soal

nomor 5, peneliti ingin memperoleh gambaran tentang kemam-
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puén maﬁasisﬁa dalam menentukan episode-episode (tahapan-
tahapan alur) yang terdapat dalam HA. Jumlah mahasiswa
vang benar menjawabnya 'hanya 17 drang (40,47 %) dari
keseluruhan mahasiswa. Sedangkan butir soal nomor 6.
berisikan pertanyvaan tentang sebab-akibat suatu peristiwa
vang dapat mengakibatkan peristiwa lain. Dalam hal ini,
peneliti ingin mendapatkan gambaran tentang kemampuan
mahasiswa dalam menentukan atau menunjukkan penyebab suatu
peristiwa yang dapat mengakibatkan periétiwa lain. Misal-
nya, penyebab diangkatnya tokoh utama menjadi raja di Aceh
Dar ag-Salam. Untuk butir soal ini jawaban -vang benar
hanya mencapai 14 dari 42 orang mahasiswa (33,33 %).
Berdasarkan jawaban atas ketiga butir soal yang disajikan
di atas, maka data yang didapatkan dapat dianzlisis beri-
‘kut ini.

Hasil pengolahan data yang telah dibandingkan dengan
“kriteria penilaian yang telah ditetapkan, maka terlihatlah
bahwa kemampuan memahami ketiga unsur alur HA oleh maha-
siswa PBSI FKIP Unsyiah jugs masih dalsam kategori kurang.
Hal tersebut tergambar jelas dari hasil persentase yang
dicapai mahasiswa. Hasil persentsasse dari ketiga-tiga butir
soal itu sebesar 41 %. Jumlah persentase tersebut, Jjika
dibandingkan dengan kriteria penilaian yang telah ditetap-

kan, maka kemampuan mahasiswa dalam memahami unsur alur
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ini dapat dikeloméokkan ke dalam kategori kurang. Jika
diperhatikan lebih lanjut (lihat tabel 1 dalam lampiran),
dari tiga pertanyaan yang diajukan, hanya tiga orang vyang
mampu memahami keseluruhannya. Yang mampu memahami dua
dari tiga pertanyaan yang diajukan berjumlah 15 orang,
sedangkan yang memahami satu dari tiga pertanyvaan tersebut
sebanyak 13 orang, dan yang tidak memahami sama sekali
sebanyak 11 orang mahasiswa dari 42 orang mahasiswa yang
menjadi responden. Dari analisis ini dapsat disimpuikan
bahwa mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah kuraﬁg mampn . memahami
unsur alur HA. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya
pemahaman mahasiswa terhadap alur vang aisajikan atan
kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap béhasa vang diguna-
kan. Jika seorang pembaca yang tidak paham terhadap bahasa
vang digunakah penulis, tentu saja pemahaman terhadap
isinya Jjuga tidak terpahami. Hal ini sesuai dengan teori
vang dikemukakan Teeuw, yaitu seseorang tidak dapat memah-
amli suatu bacaan bila ia tidak memahami bermacam sistem
kode, vaitu kode bahasa, kode sastra, dan kode budayanya.
Dari hasil wawancara dengan mahasiswa vang menjadi
responden, didapatkan suatu alasan bahwa mereka sukar
memahami hikayat. Mereka mengatskan bahwa kurangnya pema-
haman terhadap unsur-unsur hikayat itu disebabkan bahasa-

nya yang sukar mereka pahami. Kalimat yang terdapat dalam



hikayat itu terlalu berulang-ulang sehingga dapat meng-

ganggu konsentrasi mereka terhadap bacaan vang sedang

dibacanya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kurang-

nya pemahamn mahasiswa terhadap unsur alur HA dapat dise-

babkan penguasaan bahasa Melayu mereka vang masih kurang.

4. Persentase pemahaman mshasiswa terhadap unsur penokoh-
an dalam HA

Untuk mendapatkan gambaran terhadap kemampuan maha-
siswa dalam memahami unsur penockohan dalam HA, peneliti
menjaringnya melalui butir socal 7, 8, dan 9 yang terdapat
dalam intrumen penelitian.

Pada butir soal nomor 7, peneliti ingin menjaring
data tentang watak atau karakter tokoh menurut pengamstan
orang banyak (penilaian orang banyak yang terdaspat dalam
HA). Berdasarkan butir soal ini peneliti ingin mengetahui
kemampuan mahasiswa dalam memahami karakter +tokoh vang
diceritakan, bukan menan&akan siapa pelaku utamanya.
Jawaban mahasiswa yang benar terhadap butir soal nomor 7
ini sebanyak 15 orang mahasiswa (35,71 %). Hasil persen-
tase tersebut bila dibandingkan dengan kriteria vang telah
ditetapkan, maka kemampuan mahasiswa dalam memahami karak-
ter tokoh menduduki kriteria sedang.

Butir soal nomor 8, digunakan untuk menjaring data

tentang watak atau ‘kepribadian pelaku/tokoh utama dalam
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HA. Dari 42 orang mahasiswa vang menjadl responden, hanya
22 orang (52,38 %) yang mampu menjawab benar tehadap soal
vang diberikan.

Butir soal nomor 9 digunakan untuk menjaring datsa
tentang kemampuan mahasisws dalam memahami perkembangan
tokoh dari awal hingga akhir cerita. Jawaban vang didapat-
kan dari mahasiswa menunjukkan kategori kurang. Hal ini
terbukti dari 42 orang mahasiswa, hanya 8 orang vang mampu
menjawab secara benar (21,42 %).

Dari perhitungan persentase secara késeluruhan (keti-
ga-tiga butir soal), maka diperoleh hasil sebesar 36 %.
hasil persentase ini bila dibandingkan dengan kriteria
penilaién vang telah ditetapkan, maka kedudukan Kkemampuan
mahasiswa dalam memahami unsur penokohan HA ada pada
kategori kurang. Kenyataan tersebut dapat terlihat pada
hasil persentase yang diperoleh mahasiwa sebesar 38 %.
Setelah dibandingkan dengan kriterisa penilaian, kedudukan
pemahaman mereka adalah pada tahap kategori kurang. Hal
"ini  akan lebih jelas lagi bila ditinjau melalui Jumlah
mahasiswa yang mampu menjawab pertanyaan. Dari tiga perta-
nyaasn yang diajukén, hanya dua orang yang mampu memahami
ketiga-tiga pertanyaan tersebut. Yang mampu mamahami dua
dari tiga pertanyaan tersebut sejumlah 8 orang, sedangkan

vang mampu memahami satu dari tiga pertanvaan tersebut
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éeban?ak 24 orang mahasiswa; Selebihnya (8 orang) vang
tidak memahami sama sekali.

Dari hasil deskripsi dan analisis yang tertera di
atas, maka dapat disimpulkar bahws s kemampuan wmshasiswa
PBSI FKIP Unsyiah dalam memahami unsur penokohan HA masgih
pada taraf kurang.

5. Persentase pemahamn unsur latar dalam HA

Untuk menjaring unsur latar ini peneliti mengajukan
tiga butir pertanyaan yang menyangkut dengan latar waktu
(untuk butir socal 10), latar tempat (untuk butir sozal 11),
dan latar suasana (untuk butir sosal 12).

Untuk butir soal nomor 10, mahasiswa vang mampu
menjawab benar sebanyak 15 orang (38,09 %), dan yang mampu
menjawab benar socal nomor 11 adalah sebanyak 12 orang
(28,57 %), sedangkan untuk butir soal nomor 12 mahasiswa
yang mampu menjawab benar mencapai 30 crang (71,43 %)

Dari keseluruhan mahasiswa (42 orang), hanya empat
orang yang mampu memahami ketiga unsur latar vang disaji-
kan dalam instrumen, selebihnya dapat dikategorikan sedang
dan kurang. Berdasarkan hasil perhitungan persentase
pemahaman latar dari keseluruhan mahasiswa (42 orang),
setelah diadakan bandingan dengan kriteria penilaian yang

telah ditetapkan, maka dapat dikatakan bahwa pemahaman



mahasiswa terhadap unsur latar dalam HA masih pada katego-
ri  kurang. Kenyataan ini tergambar pada hasil persentase
mahasiswa vang hanya mencapai 46 %. Dengan demikian dapat-
lah disimpulkan bahwa mahasiswa PBSI FXIP Unsyiah kurang
memahami unsur latar dalam HA.

Tampaknya, walaupun persentasenya rendah, mahasiswa
lebih mampu menangkap latar suasana yang ditampilkan dalam
HA dengan baik. Hal ini dapat saja terisdi, karena penggu-
naan bahasa untuk mengungkapkan suasana tersebut sama
dengan Bahasa Indonesia, atau kosakata Bahasa Melavu vang
sudah dijadikan kosakata Bahasa Indonesia.

6. Persentase pemahaman unsur sudut pandang dalam HA

Untuk ménjaring data tentang kemampuan mahasiswa
dalam memahami unsur sudut pandang, peneliti mengajukan
satu pertanyaan, yaitu butir soal nomor 13. Melalui butir
soal ini, peneliti ingin mengetahui apakah mahasiswa itu
mampu menemukan, menunjukkan sudut pandahg vang digunakan
pengarang dalam HA?

Hasil pendeskripsian menunjukkan bahwa vang mampu
memahami sudut tinjau dalam HA sebanyak 24 orang mahasiswa
(37 %). Pemahaman terhadap sudut-tinjau ini agak lebih
baik dibandingkan dengan pemahaman terhadap unsur lain-
nya. Namun, hasil persentase tersebut setelah dibandingkan

dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, maka
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kemampuan memahami sudut tinjau oleh mahasiswa PBSI FKIP

Unsyiah termasuk dalam kategori kurang. Untuk lebih Jelas-
nya, lihat tabel 1 dalam lampiran. Dari hasil deskripsi
dan analisis, dapat disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa
dalam memahami unsur sudut tinjau dalam HA dikategorikan
kurang. XKekurangpsahaman ini dapat saja disebabkan oleh
kurangnya pemahaman mshasiswa terhadap sudut tinjau itu
sendiri. Padahal yang ditanyakan dalam insfrumen tersebut
hanyalah keterlibatan pencerita dalam HA tersebut. Namun,
mereka belum mampu memberikan Jjawabannya secara baik.
Dengan demikian, mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah kurang mampu
memahami unsur sudut tinjsu dalam HA.
7. Persentase pemahaman terhadap unsur motif dalam HA
Untuk menjaring kemampuan mahasiswa dalam memahami
unsur motif ini, peneliti mengajukan dua pertanyaan, yvaitu
pada butir soal nomor 14 dan 15. Melalui butir soal nomor
14, peneliti bermaksud menanyakan tentang maksud mimpi
vangd dialami oleh ayah pelaku utama. Menurut orang tua-
tua, mimpi ini merupakan suatu pertanda akan terjadinya
suatu peristiwa di masa yang akan datang, apakah itu baik
ataupun buruk. Dalam hal ini, penampilan mimpi ini oleh
pengarang bermaksud memberikan suatu pertanda bahwa orang
vang akan bermimpi itu kelak akan memperoleh suatu rahmat

vang besar yang diturunkan Tuhan melalui anaknya.



Berdazarkan data yang diperoleh, mahasiswa vang mampu
menjawab pertanyasan nomor 14 dengan baik sebanyak 26 orang
mahsiswa dari 42 orang responden (61,90 %). Hagil persen-
tase yang diperoleh mahasiswa ini jika dibandingkan dengan
kritéria penilaian yang telah ditetapkan, maka kemampuan
mereka dalam memahami motif mimpi ini dapat digolongkan ke
dalam kategori sedang. Tampaknya mereka paham terhadap
motif-motif mimpi yang ditampilkan pengarang dalam hikayat
ini. Menurut mereka, mereka sering mendengar dari orang
tua-tua, bahwa kalau memimpikan sesuatu yang melebihi dari
vang bisa, seperti mimpi buang air seni hingga menyerupai
lautan, ini dapat berarti bahwa ia akan mendapat rezeki
banyak atau nama baik.

Untuk butir soal nomor 15, mahasiswa vang mampu
menjawab dengan baik sebanyak 18 orang (45,23 %). Rendah-
nya persentase jawaban ini dapat disebabkan cleh penvajian
bahasanya yang berulang-ulang serta tidak terfokus kepada
inti pembicaraan, sehingga mahasiswa merasa tidak dapat
memusatkan perhatiannya pada apa yang disampaikan penga-
rang ini. Alasan yang hampir sama juga dikemukakan oleh
mahasiswa melalui wawancara, bahwa mereka sukar menangkap
isi cerita itu disebabkan oleh konsentrasi mereka tergang-

gu. Mereka tidak dapat berkonsentrasi karena kalimatnyva
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selalu berulang-ulang dan bertele-tele, sehingga membuat
konsentrasi mereka buyar kembali.

Dari dua pertanyaan vang diajukan mengenzai motif ini,
dari 42 orang mahasiswa, 13 orang (30,835 %) vang mampu
memahaml kedua pertanyaan motif tersebut. Jumlgh vang
mampu memahami satu dari dua pertanyaan adalah sebanyak 19
orang (45,24 %), sedangkan vang tidak mampu memahami sams
sekall sebanvak 10 orang mahasiswa (23,81 %). Berdasarkan
perhitungan persentase pemahaman motif dari keseluruhan
mahasiswa, maka persentase vang diperoleh mahasiswa sebe-
sar 34 %. Hasil persentase ini setelah dibandingkan dengan
kriteria penilaian, maka kemampuan mahasiswa dalam memaha—
mi unsur motif ini dapat dikategorikan kurang. Dengan
demikian dapatlah disimpulkan bahwa mahasiswa PBSI FKIP
Unsyiah kurang memahami unsur motif yang tefdapat dalam
HA.

8. Persentase pemahaman terhadap nilai dalam HA

Butir soal nomoer 168 dan 17 berisikan pertanvaan
tentang nilai yang dalam HA. Butir soal nomor 18, mahasis-
wa vyang mampu menjawab secara benar terhadap nilai vyang
dominan dikandung HA adalah sebanyak 28 orang (66,68 ¥).
Dari hasil persentase Jawaban mahasiswa dapat dilihat
bahwa mereka mempunyai kemampuan sedang dalam memahami

nilai yang dikandung hikayat. Persentase tersebut, bila
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dibandingkan dengan krteria penilaian vang telah ditetap-
kan, maka kemampuan memahami nilai bagl mahasiswa PBSI
semester VIT menduduki kriteria sedang.

Untuk butir soal nomor 17, perneliti tidak memberikan
skor, tetapi diuraikan menurut Jjawaban vang diberikan
mahasiswa pada setiap pilihan. Mahasiswa vang mengatakan
bahwa cerita itu benar-benar pernah terjadi sebanyak 20
orang mahasiswa (47,81 %). Mereka menganggap bahwa cerita
itu memang benar-benar pernah terjadi pada masa lampau dan
diceritakan kembali oleh pengarang. Berdasarkan Jawaban
vang demikian, mahasiswa tersebut beranggapan bahwa vang
ditulis pengarang itu merupakan sejarah masa lalu. Berla-
wanan dengan jawaban di atas, ada 14 orang mahasiswa
(33,33 %), vyang mengatakan bahwa apsa vang diceritakan
pengarang itu tidak pernah terjadi di masa lampau. sedang-
kan yang mengatakan bahwa hal tersebut tidak mungkin ter-
Jadi di masa lampau sebanyak 5 orang mahésiswa (11,90 %),
dan yang mengatakan hal itu hanya khayalan pengarang ssaja
sebanyak 3 orang (7,14 ¥%).

Persentase tertinggi adalah mahasiswa yang memberikan
Jawaban bahwa apa yang diceritakan pengarang itu pernah
terjadi di masa lampau. Peneliti beranggapan bahwa maha-
siswa tersebut pernah membaca sejarah-sejarah yang ber-

kaitan dengan kerajaan Aceh di mas=sa vang lalu, Melzlui



penéalaman itulah mereka beranggapan bahwa di masa lalu
itu ada kerajaan yang dipimpin oleh orang-orang vyang
namanya ditemul dalam HA, walaupun nama itu kadangkala
diubah sedikit. Namun, tidak semua vang diceritakan- ity
benar, ada juga yang ditambah-tambah oleh pengarang (bumbu
pengarang). Bagi yang menjawab hal itu tidak pernah dan
tidak mungkin terjadi, mereka melihatnya dari sisi kea-
Jaiban-keajaiban yang ditampilkan pengarang dalam HA
tersebut. Misalnya, seorang snak kecil yang mampu menung-
gang kuda liar, hal ini kalau dipikir tidak mungkin terja-
di, sedangkan orang-orang tua lainnya tidak mampu melaku-
kannya. Dari segi 1lain, seorang anak raja yang Kkawin
dengan seorang putri yang turun mandi dari kayangan.’Kalau
dipikir secara logika, mana ada manusia vang mempunvai
baju terbang, apalagi di zaman dahulu, pesawat pun belun
pernah dikenal orang. Demikian juga halnya alasan bagi
mahasiswa yang memilih bahwa cerita itu tidak mungkin
terjadl dan hanya sebagai khayalan pengarang saja.
Berdasarkan jawaban-jawaban yang diberikan oleh maha-
siswa, tampaknya mahasiswa tersebut bukan tidak memahami
sama sekali terhadap sastra hikayat, tetapi mereka sangat
dipengaruhi o¢leh bahasa yang digunakan dalam hikayat

tersebut.
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Bertolak dari deskripsi dan analicgis data, dapatlah
disimpulkan bahwa mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah mempunyai
kemampuan sedang dalam memahami nilai sejarah yang terda-

pat dalam HA.

5.4 Deskripsi dan Analisis Data Kemanpuan Memahami

Kosakata Lepas Konteks

5.4.1 Deskripsi Data

Secara keseluruhan data kemampuan memahami kosakata
lepas konteks dapat dilihat dalam tabel 2 pada lampiran.
Untuk mendapatkan gambaran sepintas . terhadap kemampuan
mahasiswa dalam memahami arti kosakata-kosakata lepas
konteks vyang terdapat dalam HA. Péda tabel Z berikut ini
dapat kita lihat bahwa kemampuan mahasiswa (ditinjau dari
Jumlah mahasiswa) yang memahami arti katé—kata kuno masih
kurang. Hal ini mungkin disebabkan oleh Jarangnya mahasis-
wa mendengar kata-kata tersebut dalam kehidupan mereka

selama ini,



Tabel 2

> KEMAMPUAN MEMAHAMI KOSAKATA LEPAS KONTEKS
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Kriteria / % "Frekuensi Persentase
Baik 71 - ke atas 0 0
Sedang B0 - 70 0 0
Kurang 88 - 0 42 100
42 100
59.4.2 Analisis Data

Pemahaman bahasa-dimulai dari pemahaman kosakatanya.
Oleh karena itﬁ, dalam penelitian ini ingin diketahui Juga
kemampuan mahasiswa dalam memahami bahasa yang digunakan
dalam hikayat khususnya Hikayat Aceh. Bahasa vang dimaksud
hanya dibatasi pada kosakatanya saja.

Dari empat.puluh kosakata lepas konteks vang ditanya-
kan, hanya sebagian kecil saja yang mampu dipahami arti-
Untuk melihat kata—kata mana saja yang tidak dipahami

nya.

oleh mahasiswa (sebagai responden), maka ada baiknyg

dianalisis melalui per kosskata. Dari hasil deskripsi data

terlihatlah sejumlah kosakats vyang sama sekali tidak di-
pahami oleh setiap mahasiswa. Masing-masing kata itu
mendapat skor O % (nol %), Berarti, kata-kats tersebut

tidak dipahami oleh seluruh responden. Kedelapan belas

kosakata tersebut adalah birai, ecindai, datv, gelung,

kusa, kampil, davlat chana, sahab, azamat, narwastu.



khalwat, dewangga, canggal, berbirai pundi manikam, Jjen-
tera paksi, seberhana, kusa, dan kbazanah.

Ketidakpahaman ini mungkin saja disebabkan oleh
beberaps kemunigkinan. Penulis menaksirkan, mahasiswa
tersebut tidak pernah mengenal dan menggunakan kata-katsa
tersebut dalam 1ingkungannya sehari~hari.-Ka1aupun pernah
di dengar, itu hanya dianggap sebagail angin lalu saja,
karena dianggap kata tersebut tidak digunakan dalam penu-
turan Bahasa 1Indonesia. Oleh karens itu, mereka tidak
mengerti arti kata-kata vyang telah disebutkan di atas
tadi. Melalui wawancara, mereka Juga mengatakan bahwa
kata-kata yang terdapat di dalam hikayat itu tidak pernah
didengar dalam kehldupan mereka, oleh karenanya mereka
tidak mengetahui artinya. Kosakata-kosakats tersebut =ads
vang terdapat dalam Kamus Bahasa Indonesia, dan ada‘ vang
. tidak, bahkan ada kata-kata vang sudah berubah artinya.
Mereka juga memberikan jawaban, kalaupun ada di kamus,
mereka jarang membacanya karena kamus itu serng digunakan
untuk mencari kata-kata yang ingiﬁ diketahui dan dan
diperlukan saja. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah tidak memahami arti kata-kata
vang telah disebutkan di ata=s tadi karens tidak pernah

didengar dan digunakan dalam kehidupan mereksa sehari-hari.
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Selanjutnya, terdapat juga kosakata yvang hanya dipa-
hami o©leh seorang responden saja. Kata-kata tersebut
adalah Iuam., menderum., dan halwa sabuni, masing-masing
kata mendapat hasil persentase pemahaman hanys 2 %, vaitu
2 % dari 42 orang mahasiswa. Hal tersebut dapat ditaksir-
kan bahwa kata-kata tersebut bukan tidak pernah didengar
oleh mereka, akan tetapi pernah digunakan oleh orang-orang
tertentu, tetapi tidak digunakan oleh mereks sendiri.

Dari analisis data diatas, dapat disimpulkan bahws
pemahaman mahasiswa terhadap kata 1luam, menderum, dan
halwa sabuni masih kurang.

Persentase pemahaman mahasiswa terhadap kata kesumba
murub, permata nilam, dan menjawat cetai hanya mencapai
pada taraf 5 %. Masing-masing kata tersebut hanva dipahami
oleh dua orang dari 42 orang responden. Hal ini dapat
berarti bahwa kata-kata tersebut di atas kurang dipahami
oleh mahasiswa. Kenyataan ini dapat dilihat pada hasil
perbandingan persentase pemahaman dengan kriteria penilai—
an, hasilnya akan menunjukkan kategori kurang. Kemungkinan
vyang dapat ditaksirkan adalah mahasiswa tersebut tidak
pernah menggunakan kata tersebut dalam lingkungannya. Atas
dasar itulah, dapat kita simpulkan bahwa mahasiswa PBSI
FKIP Unsyiah kurang memahami arti kata kesumba murub,

permata nilam, dan menjawat cetail.
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Selanjutnya, frase mustaidlah pengekasan dan kata
zamrud dapat digolongkan juga ke dalam kata yaﬁg kurang
dipahami o0leh keseluruhan mahasiswsa (respondeg). Persen-
tase pemahaman terhadap kedua kata tersebut hanya mencapai
9 % daril keseluruhan responden (42 orang). Setelah hasil
persentase itu dibandingkan dengan kriteria penilaian,
maka hasilnya menduduki peringkat kurang. Jumlah mahasiswa
yvang mampu memahami kedua kata tersebut hanya 3 orang dari
42 orang responden.

Rata mustaid dan kata zamrud merupakan kata kuno yvang
masih terdapat dalam KBBI, hanya kata pengekasan yang
tidak terdapat dalam kamus., Walaupun kata itu termasuk ke
dalam kata vyang sudah kuno, tetapi masih dapat dilihat
artinya melalui KBBI.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa maha-
siswa PBSI FKIP Unsyiah kurang memahami arti kata musta-
“idlah peﬁgekasan dan zamrud karena tidak pernah digunakan
dalam lingkungan mereka sehari-hari waiaupuﬁ kata-kata itu
masih terdapat di dalam kamus.

Hasil persentase pemahaman mahasiswa terhadap kata
misyai, alah, dan kelambir‘adalah 9,52 % dari keseluruhan
mahasiswa yang menjadi responden. Persentase tersebut
setelah dibandingkan dengan kriteria penilaian, hasilnysa

dapat digolongkan ke dalam kategori kurang. Setelah mem-



perhatikan hasil persentase tersebut, akhirnya dapat
disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam memahami arti
kata misyai, alah, dan kelambir termasuk ke dalam golongan
kata yang kurang dipahami.

Kata-kata tersebut masih terdapat dalam KBBI, hanya
saja tidak/digunakan dalam percakapan sehari-hari di
lingkungan mereka. Oleh karena itu, mereka tidak mengeta-
hul artinya jika tidak dilihat melalui kamus.

Kata serahi merupakan salah satu di antara kata-kata
vang kurang dipahami oleh mahasiswa yang menjadi respon-
den. Persentase pemshaman yang diperoleh mahasiswa adalah
14,28 ¥%¥. Setelah hasil persentase itu dibandingkan dengan
kriteria penilaian, maka dapat dikatakan bahwa pemahaman
mahasiswa terhadap kata serahi ini kurang. Kenyataan 1ni
dapat terlihat dari hanya 8 orang yang mampu memahami arti
kata tersebut dari 42 orang mahasiswa. Padahal kata serahi
ini masih terdapat dalam KBBI. Berarti, mahasiswa tidak
mengetahui artinya karena tidak seringnya membuka Kamus
Bahasa Indonesia. Kata serahi masih digunakan oleh orang
vang mendiami daerah Aceh Besar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
mahasiswa terhadap kata serahil masih kurang. Kekurangan
ini disebabkan oleh Jjarangnya digunakan oleh penutur

bahasa Indonesia lainnya kecuali orang-orang Aceh Besar.



Kata peterana wmerupakan kata Melayu lama yang diguna-
kan di istana-istana kerajaan. Kata peterana ini Jjuga
masih terdapat dalam KBBI, hanysa saja mereka jarang membu-
ka-buka kamus jika tidak mereka perlukan, sehingga . kalau
ada kata-kata yang jarang didengarnya itu dianggap bahasa
vang sudah tidak digunakan lagi. Pendapst vang demikian
adalah pendapat yang keliru bagi seorang mahasiswa.

Kata paterana ternyata kurang dipahami artinya oleh
mahasiswa di zaman sekarang. Hal ini terbukti dari hasil
persentase pemahaman kata tersebut. Keseluruhan mahasiswa
yang memahami kata tersebut sebesar 16 %. Angka 18 % 1ini
masih kecil bila dibandingkan dengan kriteria penilaian
vang telah ditetapkan. Hasil perbandingan ini dapat di-
kategorikan kurang. Jika dilihat dari jumlah mahaziswa (42
orang), hanya 7 orang yang mampu memahami arti kata
peterana. Siméulan vang dapat ditarik adalah mahasiswa
PBSI FKIP Unsyiah kurang.memahami arti kata peterana,
karena sudah tidak digunakan lagi dalam lingkungan kehidu-
pan mereks.

Mahasiswa yang mampu memahami kata ruah adalah sebe-
sar 21 % dari keseluruhan mahasiswa (42 orang). Secara -
umum dapat dikategorikan bahwa mahasiswa tersebut kurang
memahami arti kata ruah. Hal ini terbukti setelah diban-

dingkan dengan kriteris penilaian vang telah ditetapkan,



maka hasilnya dapat dikategorikah kuréng. Dapat ditaksir-
kan bahwa sekelompok kecil mahasiswa ini pernah mendengar
dan mengetahui arti kata-kata tersebut. Dari uraian di
atas, dapat diambil suatu simpulan bahwa pemahaman maha-
siswa terhadap kata ruah tergolong ke dalam kata yang
kurang dipahami, walaupun kata ruah ini masih terdapat
Juga di dalam KBBI.

Kata fi’'il merupakan kata yang berasal dari bsahass
Arab. Dalam kehidupan sehari-hari kata ini sering- diguna-
kan terutama bagi kelompok yang bersal dari pesantren.
Namun, menurut hasil perbadingan dengan kriteria penilaian
yang' telah ditetapkan, kata ini ternmsuk ke dalam kata
vang kurang dipahami oleh mahasiswa. Kenyataan tersebut
dapat dilihat dari hasil persentase pemahaman keseluruhan
mahasiswa yang hanya mencapai 24 %. Artinya, mahasiswa
vang mampu memahami arti kata fi il ini hanya berjumlah 10
orang dari 42 orang mahasiswa ~vang menjadi responden.
Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa pemahaman msahasiswa
terhadap kata fi il tersebut masih kurang.

Kata Jlegat mempunyal persamasan bentuk dengan kosakats
bahasa Aceh, tetapi berlainén artinya. Pemahaman maﬁasiswa
terhadap kata legat dapat dikatakan kutang. Hal ini ter-
bukti setelah diadakan perbandingan antara hasil persen-—

tase pemahaman mahasiswa dengan kriteria penilaian vang

\



telah ditetapkan. Hasil yang dicapai adalah sebesar 28 ¥
dari keseluruhan mahasiswa. jumlah mahasiswa vang memahami
kata legat ini hanya 11 orang dari 42 orang mahasiswa.
Dengan demikian dapatlah disimpulkaﬁ bahwa kata legsat
Kurang dipéhami artinya oleh mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah.

Hasil pernadingan hasil persentase kemampuan maha-
siswa dengan Kkriteria penilaian vang telah ditetapkan,
terlihatlah gambaran bahwa kats ‘sepah harus menduduki
peringkat kurang. Hal ini dapat dibuktikan bahwa mahasisws
vang memahami kata sepah sebanyak 12 orang (28 %) dari
-Jumlah keseluruhan responden (42 orang). Melihat persen-
tase yang demikian, penulis menaksirkan bahwé mahasiswa
pernah mendengar kata tersebut, tetapi jarang digunakan di
kalangan mereka, sehingga mereks kurang memahami artinya.
Akhirnya, simpulan yang dapat diambil adalah pemahaman
mahasiswa terhadap kata sepah dinyatakan kurang.

Salah satu kata yang melengkapi keempat puluh kata
vang ditanyakan adalah kata seluar. Tampaknya kata seluar
lebih banyak yang memahaminya. Kata seluar ini masih
terdépat dalam KBBI, Namun, kata ini juga masih digolong-
kan ke dalam kategori kata vang kurang dipahami. Hal 1ini
disebabkan oleh kurangnya penutur bshasa menggunskan kata

tersebut kecuali di Tanah Alazs Aceh Tenggara.
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Kenyataan kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap kats
ini terlihat pads has=sil perbandingan antara persentase
pemahaman mahasiswa dengan kriteria pénilaian vang telah
ditetapkan. Hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa
pemahaman mahasiswa terhadap katé seluar ini masih pada
taraf kurang. Hasil persentase pemahaman menunjukkan,
bahwa 31 % dari keseluruhan mahasiswa dapat memahami arti
kata seluar. Artinya, hanya 13 orang dari 42 orang maha-
siswa yang memahami arti kata seluar.

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapatlah disim-
pulkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap arti kata seluar
dikategorikan kurang.

Kata tarich merupakan kosakata vang berasal dari
Bahasa Arab dan sudah dijadikan kosakata Bahasa Indonesia.
Kata tarich ini terdapat di dalam KBBI, tapi sudah berubah
huruf karena adanya perubahan EYD tahun 1872 yang 1lalu,
vaitu dari ch menjadi kh. Persentase pemahaman mahasiswa
terhadar kata tarich ini mencapal 66 % dari jumlah maha-
siswa keseluruhannya. Persentase vang demikian, dapat
dikatakan tinggi bila dibandingkan dengan kosakata lain-
nya. Témpaknya kebanyakan mahasiswa memahami kats tarich
ini. mungkin saja kata tersebut sering didenéar dan sering
digunakan di kalangan mereka. Dengan demikian, mereka

sangat mengenal kata tersebut. Persentase pemahaman maha-
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siswa terhadap kata tarich inl bila dibandingkan dengan
kriteria penilaian yang telah ditetapkan, maka pemahaman
mahasliswa terhadap kata tarich ini dapat dikategorikan ke
dalam kelompok sedang. Kenyvatan ini tergambar dari Jjumlah
mahasiswa yang memahami kata tersebut sebanyak 28 orang
dari Jumlah keseluruhan mahasiswa (42 orang). Berarti,
lebih dari setengah jumlah responden yang mampu memahami
kata tarich.

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman mahasiswa terhadap kata tarich ini dapat dikate-.
gorikan sedang.

Kata gering merupakan ksta Melayu lama vyang masih
dijadikan kosakata Indonesia. Kata 1ini masih terdapat
dalam KBBI. Namun, kata ini termasuk kata vang masih
digunakan oleh sekelompok orang dalam pembicarasn sehari-
hari. sehingga mahasiswa pun sering mendengar kata ini.

Menurut hasil persentase pemahaman mahasiswa kata
gering tgrmasuk kata yang mampu dipahami oleﬁ sekelompok
besar mahasiswa yang menjadi responden. Persentsse pemaha-
man mahasiswa terhadap kata gering ini mencapai 71 %.
Jumlah.persentase pemahaman mahasiswa terhadap kata géring
ini, bila dibandingkan dengan kriteria penilaian vang
telah ditetapkan, maka hasilnya akan menunjukkan bahwa

pemshaman mahasiswa terhadap kata gering dapat dikategori-
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kan baik. Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa
pemahaman mahasiswa terhadap kata gering dapat dikategori-
kan baik. Dengan kata lain, mahasiswa PBSI FKIP Unsviah
dapat memahami kata gering dengan baik.

Dari hasil persentase pemahaman mahasiswa terhadap
keempat puluh kata yang diteskan, kata genderang merupakan
satu-satunya kata yang banyak dipahami oleh hampir seluruh
mahasiswa yang menjadi responden, dan kata ini juga terda-
pat dalam KBBI. Persentase pemahaman mahasiswa terhadap
kata genderang ini mencapai 81 % dari keseluruhan mahasis-
wa (42 orang). Hasil pérsentase pemahaman mahasiswa terha-
dap kata genderang dapat digolongkan ke dalam kategori
baik. EKenyataan ini dapat dilihat dari hasil bandingan
antara hasil persentase pemahaman mahasiswa terhadap kata
genderang dengan kriterias penilaian yang telah ditetap-
kan, maka hasilnya akanvmenunjukkan bahwa kata genderang
ini adalah kata yang dapat dikategorikan baik. Berdasarkan
hasil persentase yang demikian tinggi, penulis menaksirkan
bahwa kata genderang ini merupakan4kata vang sangat dike-
nal dan selalu digunakan oleh mahasiswa dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, kata genderang ini dipahami
oleh banvak mahasiswa. Dengan demikian, dapatlah disimpul-
kan béhwa hampir seluruh mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah mampu

memahami arti kata genderang dengan baik.



Berdasarkan deskripsi dan hasil analisis data pema-
haman kosakata lepas konteks, maka simpulan yang dapat
diambil adalah sebagail berikut. Dari keempat puluh kata
yang diteskan hanya dua kata yang dapat dipahami oleh
hampir seluruh responden. Kata-kata tersebut édalah kata
gering (71 %) dan hata genderang (81 %). Adapun pemahaman
vang dapat digolongkan ke dalam kategori sedang adalah
kata tarich (86 %), sedanghkan pemahaman terhadap kata-kata
lainnya dapat digolongkan ke dalam kategori kurang. Dengan
demikian, dapat diartikan, bahwa kebanyakan mahasiswa PBSI
FKIP Unsyiah kurahg memahami arti kata yang terdapat dalam
HA kecuali kata genderaﬁg} gering dan tarich. Kata-katsa
tersebut sering didengar dan digunakan dalam lingkungan

mereka.

$.5 Deskripsi dan Analisis Data Kemampuan Memahami

Kosakata dalam Konteks

5.5.1 Deskripsi Data

Data kemampuan memahami kosakata dalam konteks dapat
dilihat dalam tabel 3 pada lampiran. Tabel berikut ini
memperlihatkan kepada kita bahwa tidak ada mahasiswa yang
mampu memahami arti kata secara keseluruhan dengan baik

ataupun sedang. Kalaupun mereka mengerti hanya pada Kata-
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kata tertentu saja, tetapl persentasenya belum dapat

mewakili kata-kats lainnya.

Tabel 3
KEMAMPUAN MEMAHAMI KOSAKATA DALAM KONTEKRS
Kriteria / % Frekuensi Persentase
Baik 71 - ke atas 0 0
Sedang 80 - 70 o Q
Kurang 59 - O 42z 100
42 100

5.5.2 Analisis Data

Upaya memahami kosakata lepas konteks berbeda dengan
memahami kosakata dalam konteks. Rosakata dalam konteks
dapat dipahami menurut maksud teks vang dibaca, sedangkan
kosakata 1epa§ konteks menurut arti leksikon.

Selanjutnya, akan ditinjau persentase pemahaman
mahasiswa terhadap kosakata dalam konteks secara satu per
satu.

Kata hatta dan kata mustaidlah merupakan ciri Kkhas
kata vang terdapat dalam hikayat. Pemahaman mahasiswa
terhadap kedua kata tersebut mencapai 57 %. Tampaknya,
mahasiswa yéng menjadi responden pernah mendengar penggu-
naan kata tersebut, tepil kurang memahami artinya. ﬁalaupun

demikian, hasill persentase pemahaman kedus kata tersebut,



setelah dibandingkan dengan kriteria penilaian yang telah
ditetapkan, maka kemampuan memahami kata hatta dan mus-
taidlah dapat digolongkan pada kriteria kurang. Kenyataan
ini didukung oleh jumlah nsghasiswa vang mampu memahaml
arti kata tersebut sebanyak 24 orang dari keseluruhan
mahasiswa (42 orang). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa PBST FKIP Unsyiah kurang memahami arti
kata hatta dan mustaild vang terdapat dalam teks HA.

Hasil persentase pemahaman mahasiswa terhadap kata
pengekasan, kalakian, dan gedubang mendapat kedudukan yang
sama, vyaitu pada taraf 16 %. Persentase pemahaman ini,
bila dibandingkan dengan jumlah mahasiswa yang memshanmi
arti kata-kata tersebut di atas, hénya 7 orang dari 42
orang responden (lihat tabel 3 pada lampiran). Hasil per-
sentase pemahaman kosakata tersebut dapat dikelompokkan ke
‘dalam kategorl kurang. Dengan demikian, dapatlah disimpul-
kan bahwa mahasiswa PBSI FRKIP Unsyiahkurang memahami arti
kata pengekasan, kalakian, dan gedubang yang terdapat
dalam teks HA.

Selanjutnya kata peterana, tangelung, dan frase
mendudukkan perjagaan, dapat digolongkan ké dalam kategori
kata yang kurang dipahami oleh mahasiswa. Kenyataan ini
dapat dilihat pada hasil persentase pemahaman kosakata

vang diperoleh mahasiswa sebesar 21 % dari jumlah keselu-
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ruhan mahasiswa (42 orang). Hasil persentase pemahaman
kosakata dalam konteks setelah dibandingkan dengan krite-
ria penillaian vang telah ditetapkan, maka hasilnya akan
menunjukkan _bahwa kemampunan mahasiswa dalam memahami
kosakata dalam konteks dapat dikelompokkan dalam kategori
kurang. Hal tersebut dapat dibuktikan- melalui Jjumlah
mahasiswa yang memahami arti kosakata, yaitu sebanyak 9
'oréng darili jumlah keseluruhan mahasiswa (42 orang). Akhir-
nya, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah
kurang memahami arti kata peterana, tangelung, dan wmendu-
dukkan perjagaan yang terdapat dalam teks HA.

Dari dua puluh satu kata yang dimasukkan ke dalam
konteks, hanya kata menjawat cetai yang mampu dipahami
artinya oleh 10 orang dari 42 orang mahasiswa. setelah
dipersentasekan, ternyata kesepuluh orang tersebut berads
pada taraf 24 % dari Jumlah wahasiswa keseluruhannysa.
Hasil persentase tersebut, bila dibandingkan dengan krite-
ria penilalan yang telah ditetapkan, maka kemampuan me-
mahami arti kata menjawat cetai dapat dikategorikan ku-
rang. Berarti, sebagian besar mahaéiswa kurang wmemahami
arti kata tersebut. Dengan demikian, dapatlah disimpulkan
bahwa mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah kurang memahami arti

frase menjawat cetai.
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Kata hilang dapat bermacam-macam artinya. Kata hilang
vang disajikan dalam teks HA dapat diartikan wenurut
konteks kalimatnya. Mahasiswa yang mampu memahami kata
hilang vyang terdapat dalam teks tersebut sebanyak 11
orang. Jumlah tersebut setelah dipersentasikan menjadi 28
%#. Setelah dibandingkan dengan kriteria penilaian vyang
telah ditetapkan, maka pemaham kosakata dalam konteks oleh
mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah dapat dikategorikan kurang.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PBSI
FKIP Unsyilah ‘kurang memahami arti kata hilang yang terda-
‘pat dalam teks HA.

Hasil persentase pemahaman mahasiswa terhadap kata
syahdan adalah sebesar 28 %. Hasil persentase ini, bila
dibandingkan dengan kriteria penilaian yang telah ditetap-
kan, maka akan terlihat gambaran pemaham arti kata syah-
dan. Hasil bandingan ini meunjukkan bahwa pemahaman maha-
siswa terhadap kata syahdan dapat dikelompokkan ke dalam
kategori kurang. ZXenystaan ini akan terlihat melalui
persentase pemahaman kosakata seluruh mahasiswa, hanya 12
orang vang ﬁampu memahami arti kata syahdan yang terdapat
dalam teks HA. Jadi, simpulan yang dapat diambil dari
analisis tersebut adalah mahasiswa PBSI FEKIP Unsyiah
kurang memahami arti kata syahdan vang terdapat dalam teks

HA.



Berdasarkan data yvang telah ditabulasikan dan hasil
prersentase pemahaman kosakata dalam konteks, tergambarlah
jumlah mahagiswa vyang memahami kata gering mencapai 30
orang mahasiswa. Jumlah ter=sebut Jika dipersentasikan
meniadi 71 %. Hasil persentase pemahaman kosakata ini
bila dibandingkan dengan kriteria penilaian yang telah
ditetapkan, maka pemahaman mahasiswa dapat dikelompbkkan
ke dalam kriteria baik. Kenyataan ini dapat dilihat juga
melalul Jjumlah mahasiswa yang memahami arti kata gering
itu yaitu 30 orahg dari 42 orang keseluruhannya. Kemung-
kinannya dépat ditaksirkan bahwa sekelompok mahasiswa
tersebut pernah menggunakan dan memahami arti kata terse-
but dengan baik. Dengan demikian, hasil analisis ini dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah mampu mema-
hami dengan baik arti kata tersebut.

Selanjutnya pemahaman mahasiswa terhadap kata ayap-
an. Dari hasil penabulasian dan persentase pemahaman
terlihatlah Jjumlah mahasiswa vyang memahami arti kata
avapan hanya 18 orang dari 42 orang responden. Jika jumlah
mahasiswa tersebut di persentasekan akan menjadi 43 %.
Hasil bandingan dengan kriteria penilaian yang telah
ditetapkan, maka persentase pemahaman msahasiswa dapat
dikelompokkan ke dalam kategori kurang. Simpulan yang

diambil adalah mahasiswa PBSI FKIP Unsviah kurang memahami
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artl kata ayapan vang terdapat dalam teks HA.

Rata kiap wmungkin Jarang digunakan di lingkungan
mahasiswa. Hal ini terbukti dari hasil persentase vyang
diperoleh mahasiswa. Hasil tersebut menunjukkan kategori
pemahamannya kurang. Kenyataan tersebut dapat terlihat
pada hasil hasil persentase pemahaman kosakata vang hanvya
mencapal 7 % dari jumlah keseluruhan mahasiswa. Seteléh
hasil ini dibandingkan dengan kriteria penilaian vang
telah ditetapkan, maka dapatlah dibuktikan bahw=a mahasiswa
PBSI FKIP Unsyiah tidak mampu memahami kosakata kiap.
Akhirnya, dapatlah disimpulkan bahwa mahasiswa PBST FEIP
Unsyiah kurang memahami arti kata kiap yang terdapat dalam
teks HA.

Hasil persentase pemahaman mahasiswa terhadap kata
belayvamkan mencabai 92 % atau 22 orang dari keseluruhsan
responden. Walaupun demikian, kemampuan memahami arti kata
tersebut belum dapat kita andalkan, karena hasil persen-
tase yang dicapai mahasiswa biia dibandingkan dengan
kriteria penilaian yang telah ditetapkan, mgka kemampuan
memahami arti kata belayamkan masih pada taraf kurang.
Simpulgn vang dapat diambil dari analisis di atas, adalah
kata belayamkan yang terdapat dalam teks HA kurang dipaha-

mi oleh mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah.
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Frase hurang’® bicara tampaknya lebih dipahami dari
pada kata yang lainnya. Mungkin =aja kata ini pernah
didengar dan digunakan di lingkungan mahasiswa mereka.
Frase kurang bicara merupakan suatu istilah vang dalam
konteks tersebut diartikan ketidakmampuan. Frase ini masih
sama pengertiannya dengan Bahasa Indonesia vyang berlaku
sekarang, sehingga mahasiswa dengan mudah dapat mengarti-
kan istilah frése tersebut. Hasil persenfase pemahaman
frase kurang bicara ini mencapai 74 % dari jumlah keselu-
ruhan mahasiswa. Setelah hasil persentase i1tu dibandingkan
dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, dapat
dikatakan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap frase kurang
bicara dikategorikan baik. Hal ini dapat Jjuga dilihat
melelui Jjumlah mahasiswa yang memahami kata tersebut
adalah 31 orang. Berarti, lebih banyak mahasiswa yang
memahami daripada yang tidak memahaminya. Dari uraian di
atas, dapat ditarik suatu simpulan bahwa hampir keseluru-
han mahasiswa PBS1 TFKIP Unsyiah mampu wmwemahami frase
kurang bicara. dengan baik.

Pemahaman mahasiswa terhadap kata mempelam dapat
dikelompokkan ke dalam kategori baik. Kenvataan ini dapat
tergambar dari hasil persentase pemahaman mahasisws
terhadap kosakata dalam teks HA. Persentase pemahaman yang

dicapai mahasiswa adalah sebesar 86 %, yaitu 36 orang dari
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42 orang respondeé. Setelah dibandingkan dengan kriteria
penilaian yang telah ditetapkan, maka pemahaman mahasiswa
berada pada urutan baik.

Kata mempelam ini sama bentuk dan sama pula artinva
dengan kata dalam Bahasa Aceh. Kata mempelam terdapat juga
dalam KBBI, berarti kata ini bukan kata yang berassl dari
Bahasa Aceh, tétapi kata Melayu yang bentuk dan artinva
sama dengan Bahasa Aceh.

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa mahasiswa
PBSI FKIP Unsyiah mampu memahami arti kata mempelam dengan
baik dan dapat dikategorikan baik pula.

Persentase pemahaman kosakata ruah dapat dikategori-
.kan kurang. Hal ini dapat terlihat dari hasil persentase
pemahaman mahasiswa yang mencapai 45 %, yaitu 19 orang
dari keseluruhan mahasiswa. Setelah dibandingkan dengan
kriteria penilaian yang telah ditetapkan, maka pemahaman
mahasiswa terhadap kata tersebut dapat dikategorikan
kurang. Hal ini dapat saja disebabkan oleh Kurangnysa
pemakaian kata tersebut dalam kehidupan sehari-hari,
sehingda mahasisﬁa Jarang mendengar serta sukar mengarti-
kan kata yang mereka anggap masih asing bagi mereka. Ksata
tersebut sebenarnya sudaﬁ menjadi kosakata Indonesia yang
artinya dapat kita lihat dalam KBBI.

Dari analisis tersebut di atas, dapat disimpulkan
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bahwa pemahaman mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah terhadap kata
ruah dikategorikan kurang.

Berdasarkan data yvang telah ditabulasikan, terlihat-
lah bahwa hanya tida orang mahasiswa yang mampu memahamil
arti frase menunu laberang. Ketigs orang tersebut Jjika
dipersentasekan hanya mencapai 7 % dari keseluruhan maha-
siswa. Hasil persentase tersebut jika dibandingkan dengan
kriteria penilaian yang telah ditetapkan pemahaman kosaka-
ta mahasiswa terhadap frase tersebut dapat dikategorikan
kurang. Demikian juga dengan frase menunu samir, pemahaman
kosakata dari keseluruhan mahasiswa hanya mencapai 5% dari
Jumlah mahasiswa yang menjadi responden. Berérti frase
menunu laberang dan menunu samir yang terdapat dalam teks
HA Jjarang ditemui dan digunakan oleh mahasiswa, sehingga
banyak mahasiswa tidak memahami arti kata tersebut. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman kosakata maha-
siswa terhadap kata/frase menuru laberang dan menunu samir
dapat ditempatkan dalam kategori kurang.

Selanjutnya frase mengentatkan sirih dapat kita
kataka sebuah frase yang salah satu katanya mirip dengan
kata daerah. Jumlah ﬁahasiSwa yang.memahami arti frase
tersebut adalah sebanyak 28 orang dari keseluruhan respon-
den. Hasil persentase pemahaman itu dibandingkan dengan

kriteria penilaian yang telah ditetapkan, maka hasilnya
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dapat dikelompokan’ke dalam kategori sedang. Hasil anali-
sis tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan memahami
kata/ frase mengentatkan sirih digolongkan ke dalam kate-
gori sedang. Menurut penaksiran peneliti, kata ini dapat
dipahami karena kata ini bersala dari bahasa daerah, dan
sirih kata dalam Bahasa Indonesia, dengan demikian mereka
dengan mudah dapat mengerti artiﬁya.

Berdasarkan hasil analisis dats kemampuan wmemzhami
kosakata délam konteks, dapatlah disimpulkan bahwa dari 21
kata/frase vyang diteskan hanya tiga kata (mempelan, ge—
ring, dan kurang bicara) yvang hasil persentas pemshaman
kosakatanya dikategorikan baik, dan frase mengentatkan
sirih menduduki taraf sedang, sedangkan pemahaman terhadap
kata lainnya dikategorikan kurang.

Data hasil penelitian kemampuan memahami kosakata
dalam konteks setelah dideskripsikan dan dianalisis,
secara keseluruhan dapat dikelompokkan ke dalam kategori
kurang. Pengelompokan kategori ini didasarkan pada hasil
perbandingan persentase pemahaman seluruh mahasiswa terha-
dap kosakata dalam konteks dengankriteria penilaian vyang
telah ditetapkan. Adapun persentase pemahaman kosékata
dalam konteks keselurnhan mahasiswa sebesar 50 %. Setelah
diadakan perbandingan dengan kriteria penilaian, maka

kemampuan memahami kosakata dalam konteks keseluruhan
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mahagsiswa berada péda téraf kurang. Berdasarkan hal terse-
but, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah
kurang memahami arti kata vang terdapat dalam teks HA.
Dari hasil analisis data vang telah diuraikan di
atas, maka ékan tergambarlah kepada kita tentang kemampuan
mahasiswa dalam memahami unsur-unsur intrinsik hikayat dan
kemampuan mahasiswa dalam memahami bahassa (kosakata) baik
kosakata lepas kontéks atupun kosakata dalam konteks.
Simpulan yang dapat diambil dari hasil analisgis
adalah 'sebagai berikut; pertama, mahasiswa PBSI semester
VII FRIP Unsyiah kurang mampu memahami kosakata lama vang
terdapat dalam Hikayat Aceh. Kedua, mahasiswa PBSI semes-
ter VII FKIP Unsyiah beium mampu memahami arti kosakata
walaupun sudah dimasukkan ke dalam konteksnya. Kekurang-
mampuan ini dapat disebabkan oleh banyaknya kata-kata lama
vang tidak dimengerti artinya, sehingga mereka merasa
sukar dalam mengartikan maksud kalimat vang dibacanya.
Jika mahasiswa tersebut kurang mampu memahami bahasanya
(kosakatanya), maka dengan sendirinya akan mempengaruhi
pemahaman terhadap isi hikayat vyang dibacanya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PBSI semester
Vil FKIP Unsyiah masih kurang mempu memahsmi unsur-unsur
_intrinsik Hikayat Aceh, mereka kurang mampu dalam memahami

bahasa yang terdapat dalam hikayat tersebut.
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5.6 Pembahasan

5.68.1 Pemahaman Mahasiswa terhadap Unsur-Unsur Intrinsik
HA

Dari hasil deskripsi dan anaslisis terhadap data
kemampuan memahami unsur intrinsik HA, maka terlihatlah
suatu gambaran tentang kemempuan mahasiswa dalam memahami
unsur-unsur intrinsik HA. Menurut hasil ahalisis data,
belum terdapat suatu unsur pun yang mampu dipahami dengan
baik oleh mahasiswa. Kalau menilik kétidakmapuan memahami
unsur tersebut, berarti mahasiswa tersebut punya kesulitan
dalam memahaminysa. Menurut Teeuw, kesulitan memahami itu
dapat terjadi karena kurangnya menguasai bermacam-macam
kode, vaitu kode sastra, kode bahasa, dan kode budaya.
Kenvataan vyang sedang kita hadapi sekarang ini adalah
kekurangmampuan mahasiswa dalam memahamil unsur-unsur
kesastraan (kode sastra).

Kekurangmampuan memahami unsur-unsur intrinsik ini
dapat disebabkan oleh berbagai kesulitan, baik kesulitan
dalam hal bahasanya maupun kesulitan dalam memahami bu-
daysnya. Penguasaan terhadap kode sastra tidak terlepas
dari penguasaan terhadap kode bahasa dan kode budayanya.

Penguasaan kode bahasa dan budaya merupakan faktor vyang
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sangat esensial dalam memahami suatu karya sastra. Begitu
Juga halnya dalam memahami karva sastra hikayat.

Menurut hasil perhitungan persentase, pemahaman maha-
siswa PBSI semester VII FKIP Unsyiah masih tergolong
rendah (kurang). Penyebab kurangnyé pemahaman mahasiswa
terhadap hikayat tersebut dapat kitas peroleh dari data
jawaban mahasiswa melalul wawancara. Untuk 1lebih jelas
lagi, ada baiknya kita bahas unsur-unsur intrinsik terse-~
but satu per satu menurut butir soal vang diberikan.

1. Pemahaman Mahasiswa terhadap Gava Penceritaan

Pada butir soal ini yang ingin dijaring adalah pema-
haman mahasiswa terhadap gaya yang digunakan pengarang
dalam memaparkan karyanya. Sebagaimana kita ketahui, bahwa
gaya penceritaan - itu dapat berbentuk puisi, berbentuk
prosa, dan ada juga yang berbentuk drama. Darj butir soal
(nomor 1) ini peneliti melihat kemampuan mshasiswa dalan
memahami gaya vyang digunakan pengarang HA. Nyatanya,
persentase vang dipeoleh keseluruhan mahasiswa PRSI semeé~
ter VII setelah dibandingkan dengan kriteria penilaian
vang talah ditetapksan, maka terlihatlah .bahwa kemampuan
mahasiswa dalam memahami gaya penceritaan HA masih dalam
kategori kurang yaitu sebesar 41 %.

Kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap gaya pencefi—

taan ini dapat disebabkan oleh kurangnya penguasaan maha-



2886

i

siswa terhadap kode sastranya. Hal ini dapat saja terjadi
karena sebagian mahasziswa tersebu£ belum mampu membedakan
antara prosa fiksi dan prosa non fiksi. Hal ini dapat
diketahui melalui jawaban vang diberikan mahasiswa, seba-
gian mereka masih ada yang memberikan jawaban bahwa cerita
hikayat tersebut berbentuk non fiksi. Dari hasil Jawaban
tersebut dapat ditaksirkan bahwa sebagian mahasiswa PBSIT
semester VII kurang mampu memahami kode sastra.

Pemahaman mahasiswa terhadap gaya penceritaan, dapat
dikatakan belum memuaskan. Hal ini dapat kita lihat pada
hasil analisis data tentang kemampuan memahami gaya. pen-—
ceritaan. Pemahaman terhadap gaya penceritaan berada pada
kategori kurang. .

2. Pemahaman Mahasiswa terhadap Tema HA

Kemampuan mahasiswa dalam memahami tema HA dapat
dijaring melalui butir soal nomor 2 dan butir soal nomor
3. Melalui butir scal nomor 2, peneliti ingin mendapatkan
data kemampuan mahasiswa dalam menemukan dan menunjukkan
tema keseluruhan HA (tema mayor). Sedangkan melalui butir
socal nomor 3, peneliti ingin mengetahui bagaimana ia
menemukan tema tersebut, Mahasiswa yang mampu menjawab
butir soal nomor 2, berarti mereka dapat mengikuti jalan-
nya cerita dalam hikayat tersebut. Namun, untuk mengetahui

bahwa jawaban yang diberikan itu sudah benar-benar di



287

.

pahami atau hanya karena tebakan saja, maka diajukanlah
butir soal ‘nomor 3. Melalui butir soal nomor tigs 1ini
perieliti mendapatkan data vang benar-benar menunjukkan
kemampuan mahasiswa dalam memahami tema. Butir soal nomor
3 ini 'berisikan kriteria tentang penentuan tema. Jika
butir nomor 3 ini dapat dijawab dengan baik, berarti ke-
mampuan mahasiswa dalam menentukan tema itu tidak perlu
diragukan 1agif

| Dari hasil analisis data? diperoleh persentase vyang
menyatakan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap unsur temsa
ini masih dalam kategori kurang. Dengan demikian, kemam-
puan mahasiswa dalam memahami tema bagi juga belum menda-
pat prestasi yang melegakan. Kenyatéan ini terlihat dari
hasil persentase pemahaman tema yang hanya diperoleh
sebesar 34 %, artinya mahasiswa tersebut belum mampu
memahami tema secara baik.

Kekurangmampuan tersebut didukung pula oleh hasil
wawancara. Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
mereka tidak mampu memshamil 1si hikayat tersebut disebab-
kan oleh kurangnya‘penguasaan mereka terhadap bahasa yang
digunakan dalam hikayat tersebut. Mereka juga menambahkan
bahwa penyajian kalimat dalam hikayat dapat mengganggu'
konsentrasi pemahaman, karena kalimatnya berulang-ulang

dan yang diulang-ulang kata-kata itu juga, misalnya kata
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maka., Kata maka &igunakan hampir pada setiap pérgantian
kalimat. 'Sehingga mereka tidak dapat mengonsentrasikan
pikiran terhadap isi cerita tersebut. Mereka menambahkan,
bahwa bukan kata makasaja vang perlakukan demikian, tetapi
Juga kata-kata lain yang sejenis dengannya.

Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa kurangnysa
pemahaman mahasiswa terhadap unsur tema disebabkan oleh
kurangnya penguassan bahasa dan sukarnya mengambil penger-
tian dari setiap kalimat yvang disajikan. Hal ini dizebab-
kan kalimatnya vang kurang efektif dan banyaknya pengulan-
gan kata yang berlebihan.

Contoh:

a. Maka hata yang bercerita: setelah sudah suvltan Mansyur
Syah memakai maka géjah kenaikan sultan akan berarak ity
pbun diperhias oranglah.

b. Maka cahaya itu mengelubungi seberhana tubuh hinggsa
limpah cahayanya daripada kelambu itu penuh segala istana,
maka laku padam olehnya segala ecahaya tangelung dan dian
dan kandil.

3. Pemahaman Mahasiswa terhadap Alur dalam HA

Penjaring data terhadap unsur alur terdapat pada
butir soal 4, 5, dan 6. Pada butir soal nomor 4, vyang
ingin dijaring adalah kemampuan mahasiswa dalam menemukan,

menunjukkan, dan memahami salah satu peristiwa vang mem-
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buat nama tokoh utama terkenal ke negera-negera lain.
Jika mahasiswa tersebut dapat meniawab butir soal ini
dengan benar, maka dia dianggap sudah mengenal peristiwa-
peristiwa yang terdapat dalam HA tersebut. Ternyata, vang
memapu ménjawab nomor soal 4 dengan benar hanya mencapai
21 orang saja (50 %) dari jumlah keseluruhan mahasiswa.
Melalui butir soal nomor 5, peneliti melihat kemampuan
mahasiswa dalam menemukan, menentukan, dan menunjukkan
episode-episode vyang terdapat dalam HA. Jika mahasiswa
dapat menemukan dan menentukan episode-episode tersebut
dengan benar, berarti mahasiswa tfersebut sudah mampu
memahami alur yang terdapat dalam HA. Kenyataannya, hanys
17 orang mahasiswa (40,47 %) vang mampu memahami keselu-
ruhan episode yang terdapat dalam HA. Untuk mengetahui
alur secara keseluruhan yaitu adanya sebab-akibat dari
peristiwa sehingga menimbulkan pefistiwa vang lain, pen-
jaring datanya digunakan butir soal nomor 8. Dari hasil
analisis yang diperoleh hanya 14 orang (33,33 %) mahasiswa
vang mampu menjawab dengan benar, sedangkan yang lainnya
belum mampu menjawab dengan baik.

Berdasarkan Jjawaban dari ketiga butir socal vang
diajukan dan hasil analisis data ketiga butir soml terse-
but, terlihatlah bshwa kemampuan mahasiswa dalam memahami

alur HA masih dalam kategori kurang.
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Kekurangpahaman ini menurut mahasiswa dapat disebab-
kan oleh kurangnya penguasaan bahassa vang digunakan.
Mereka mengatakan bahwa kalimat dalam hikayat terlalu
berbelit-belit, sehinggda sukar memahami 1isinya. Sama
halnya dengan pemahaman tema, pemahaman alur juga sangat
bergantung pada penguaéaan bahasa. Di samping itu, mereka
Jjuga memberi jawaban bahwa sukarnya memshami alur ini
karena panjangnye cerita tersebut, sehingga lupa apa vyang
telah dibaca, karena bahasanya kurang dipahami. Jika
penguasaan bahasanya baik masih memungkinkan untuk berkon-
sentrasi dengan baik, akan tetapi bahasanya juga susah,
maka konsentrasinya juga harus dibagi yaitu untuk memahami
bahasa secara cermat dan memahani jalannya cerita. oleh
karena itu, alur HA tersebut sukar mereka pahami.

Dari hasil analisis data dan didukung oleh hasil
wawancara dengan mahasiswa, dapatlah disimpulkan bahwa
mahasiswa PBSI semester VII FKIP Unsvyiah kurang memahami
unsur alur HA disebabkan oleh kurangnya penguasaan bahasa
dan kosakata, serta sukarnya memahami kalimat vang terda-
pat dalam HA tersebut. Di samping itg, vang membuat mereka
sukar untuk mengingat adalah ceritanya yang panjang.

4. Pemahaman Mahasiswa terhadsp Penokohan dalam HA
Unsur selanjutnya yang berkaitan dengan unsur intrin-

sik adalah penckohan. Penjaring datsa tentang unsur penocko-
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han terdapat pada butir soal 7, 3, dan 9. Berdasarkan
hasil analisis dan hasil persentase pemahaman mahasiswa
terhadap unsur penokohan dalam HA, maka kemampuan mahasis-
wa dalam memahaml unsur tersebut berada pada peringkat
kurang. Kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap unsur peno-
kohan ini disebabkan oleh. kurangnya pemahaman mereka
terhadap bahasa yang digunakan. Mereka mengatakan bahwa
bahasa yang digunakan dalam hikayat itu sulit dimengerti,
karena kosakatanya banyak yang tidak mereks pahami. Di
samping itu, kalimatnya juga sangan berbeda dengan struk-
tur kalimat Bahasa Indonesia sekarang. Kalimatnya banyak
vyang berbelit-belit sehingga sukar untuk dimengerti.
Selain kosakata dan kalimat; banyaknya tokoh vang ditam-
pilkan pengarang dapat juga menyebabkan mereka lupa terha-
dap apa vang telah dibacanya. Kelupaan itu disebabkan oleh
konsentrasi mereka yang terbagi, mereka harus membagil
konsentrasi atas dua arah yaitu koﬁsentrasi untuk menaf-
sirkan bahasanya, dan konsentrasi untuk memahami isi yvang
disampaikan pengarang. Akhirnya, apa yang telah dibacanya
mudah buyar. Berdasarkan alasan mereka itu, benarlah bahwa
bahasa sangat menentukan dalam memahami suatu bsacaan.
Dengan demikian, dapt disimpulkan bahwa mahasiswa PBSI
FKIP Unsyiah kurang memahami unsur penokohan vang ditam-

pilkan dalam HA dapt disebabkan oleh beberapa faktor,
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vaitu faktor kurangnya mengusasail bahasa dan kosakatanya,
sukarnya memahami kalimat yang digunakan, dan sukarnva
mengingat karena konsentrasinya terbagi.

9. Pemahaman Mashasisws terhadap Latar dalam HA

Butir soal nomor 10, 11, dan 12 merupakan alat pen-
Jaring data tentang kemampuan mahasiswa dalam memahémi
unsur latar vyang terdapat dalam HA. Butir-butir soal
tersebut telah dianalisis pada uraian yang terdahulu.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa PBSI
semester VII FKIP Unsyiah mampu memahami latar sussans
dengan baik. Namun, mereka masih kurang mampu memahami
latar tempat dan latar waktu. Kurangnya memahami unsur
latar karena mereka kurang mengerti arti kosakata vang
diistilahkan untuk tempat-tempat yang banyak terdapat
dalam hikavat. Kosakéta tersebut wmisalnya, peterana.
Menurut pengertian mereka, peteréna itu adalah kursi
santal yang ditempatkan di taman (halaman/belakang) ista-
na. Hal yang demikianlah yang membuat salah pengertiaﬁ
mahasiswa terhadap bahasa dalam hikayat.

Berdasarkan hal tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa
kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap latar tempat dan
latar waktu disebabkan oleh kurangnya penguasaan bahasa

(kosakata) yang terdapat dalam hikayat.
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6. Pemsahaman Mahasiswa terhadap Sudut Tiniau dalam
HA

Untuk mengetahuil kemampuan mahasiswa dalam memahamil
unsur suduvt tinjau ini, peneliti mengajukan satu perta-
nyaan yaitu butir so0al nomor 13. Hasil deskripsi dan
analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu
memahami sudut tinjau dengan baik adalah 24 orang mahasis-
wa (57 %) dari keseluruhan mahasiswa yang menjadi respon-
dernn. Persentase ini jika bandingkan dengan kriteria pe-
nnilaian yang telah ditetapkan, maka persentase ini mendu-
duki kriteria kurang. Artinya mahasiswa PBSI semester VII
FKIP Unsyiah kurang memahami unsur sudut tinjau yang
terdapat dalam HA. Kekurangpzhaman ini dapat disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan tentang sudut tinjau itu sen-
diri (kode sastra). Hal ini didukung oleh hasil wawancara
vang mengatakan bahwa mereka kurang‘memahami unsur sudut
tinjau ini disebabkan oleh bahasa yang kurang dipabami dan
Juga banyaknya pelaku hingga mereka beranggapan bahwa
pengarang Juga i1kut terlibat di dalam cerita tersebut. Hal
tersebut hanya diakui oleh sebagian mahasiswa saja, se-
dangkan yang sebagian mahasiswa lagi sudah dapat memahami
sudut tinjau HA dengan baik. Namun, hasil persentase
perbadingan dengan kriteria penilaian tidak mendukung

mereka untuk menduduki kategori baik.
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Selain kurangnya pemahaman terhadap sudut tinjau itu
sendiri, mercks Juga mengatakan bahwa'mereka sukar mema-
hami kalimat-kalimat vang ditampilkan itu. Hal ini dise-
babkan oleh kurangnya penguasaan mahaiswa terhadap bahassa
vang terdapat dalam HA.

Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa kurangnya
bemahaman mahasiswsa terhadap unsur sudut tinjau ini dise-
babkan oleh kurangnya pehahamn terhadap kode sastra, dan
Juga kurangnya rpemnahaman terhadap kode bahasanya. Dengan
demikian, simpulan vang dapat diambil dari bahasan ini
adalah mahasiswa PBST semester VII FKIP Unsyiah belum
dapat menunjukkan keterlibatan rengarang dalam HA.
7.Eamﬂmmmﬁﬁhﬁimmgﬂghiﬁmtﬁmﬂu

dalam HA

Untuk menjaring dats kemampuan mahasiswa dalam me-
mahami unsur motif yang terdapat dalam HA, peneliti menga-
Jukan dua pertanyaan yaitu butir =oal nomor 14 dan butir
soal nomor 15. Me}alui butir soal nomor 14: diperoleh data
bahwa yang mampu memahami motif mimpi dalam HA sebanyak 26
orang mahasiswa (81,90 %) dari keseluruhan mahasiswa vang
menjadi responden. Menurut hasil persentase vang mereka
dapat, dan bila dibandingkan dengan kriteria penilaian
vang telah ditetapkan, maka kemampuan mahasiswa dalam

memahami unsur mimpi ini menduduki kriteria sedang. Mak-
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sudnysa, sebagian besar dari jumlah mahasiswa sudah mampu
memahami unsur motif mimpi. Menurut mahasiswa, mereks
mampu memshaml unsur ini karena pernyataan yang merncerita-
‘kan  mimpi dalam hikayat itu tidak digunakan igtilah vang
begitu sﬁlit, sehingga mudah dimengerti. Sedangkan seba-
gian kecil mahasiswsa mengatakan bahwa penceritaan tentang
mimpi ini dapat dimengerti menurut konteksnya. Mereka
mengakui bahwa mereks sering mendengar dari orang tua-tusa
bahwa setiap orang yang bermimpi tentang suatu peristiwsa
vyang melewati dari kebiasaan, ia akan mendapat rezeki vang
banyak atau akan mendapatkan nama bsik di hari-hari menda-
tang. Mimpi yang baik sering muncul pads orang-orang
tertentu, yaitu orang-orang yang akan diberi berkah dan
kemuliaan oleh Alilah. Namun, mimpi itu tidaklah dapat
dijadikan suatu patokan sebagai suaty keberkahan. Dalam
cerita HA ini, pengarang ‘memunculkan mimpi itu pada ayah
Johan Berdaulat. Hal ini menandakan bahwa Johan Berdaulat
kelak akan menjadi seorang yang saleh, tangkas, berbudi
luhur, dan mempunyail banyak kelebihan bila dibandingkan
denganvyang lainnys.

Data yang diperoleh dari butir soal nomor 15 menyata-
kan bahwa mahasiswa kufaﬁg mampu memahami tentang unsur
mimpi yang menyatakan alamat (pertanda). Mshasiswa vang

mampu meahami dengan baik hany mencapai 19 orang (45,23 %)
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dari keseluruhan mahasiswa vang menjadi responden. Persen
tase tersebut bils dibandingkan dengan kriteria penilaian
vang telah ditetapkan, maka Kemampuan mahasiswa dalam
. memahami unsur motif vang mengandung alamat (pertanda) ini
hanya menduduki peringkat kurang. Kurang pemahaman terha-
dap motif ini dapatidisebabkan oleh penyajian bahasanya
vang berulang-ulang sehingga tidak terfokus pada inti
pembicaraan. Alasan vangsama Jjuga dikemukakan oleh maha-
siswa melalui wawancara bahwa mereks sukar menangkap apa
vang disampaikan pengarang itu karena konsentrasi mereka
terganggu. Terganggunya konsentrasi ini disebabkan oleh
kalimat yang ditampilkan itu terlalu berbelit-belit se-
hingga mereka terjebak dalam menafsirkannya. Mereks mem-
berikan contoh kalimat vang digunakan pengarang untuk
menyatakan motif alamat, menurut mereka, kalimat tersebut
hanya untuk mendeskripsikan keadaan alam vang subur dan
negara yang makmur, sehingga membuat mereka salah penafsi-
ran. Dafi semua jawaban mahasiswa tersebut dapat disimpul-
kan bahwa mereka tidak mampu‘memahami unsur motif alamat
disebabkan oleh kurangnya memahami kode bahasa vang digu-
nakan pengarang hikayat.
8. Pemahaman Mahasiswa terhadap Nilai dalam HA
Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan mahasiswa

terhadap unsur nilai ini sama halnya dengan unsur-unsur
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lain. Unsur nilai juga belum mampu dipahami dengan baik
oleh mahasiswa. Hasil persentase pemahaman kedua unsur
tersebut juga berada pada kategori kurang.

RKurangnya pemahaman mahasiswa terhadap unsur nilai,
Jugs disebabkan oleh kurangnya penguasaan bahasa. Pemaha-
man terhadap nilail ini merupakan hal yang paling berpenga-
ruh  dengan bahasa. Mahasiswa berpendapat bahwa pemahaman
terhadap nilai itu sangat sulit bila bahasa dan kosakata-
nya sukar dimengerti. Walaupun demikian, sebanyak 28 arang
(866,66 %) mahasiswa sudah mampu hemahami unsur nilai ini
dengn baik.

Setelah kita perhatikan sstu per satun unsur-unsur
tersebut, maka akan jelaslah bahwa kemampuan mahasiswa
dalam memahami unsur-unsur intrinsik itu berada pada kate-
gori kurang. Dengan demikian, simpulan vang dapat diambil
dari hasil analisis adalah kemampuan memahami unsur in-
trinsik HA oleh mahasiswa PBSI FKIP Unsyiah berada pada
kategori kurang. Artinya, mahasiswa PRSI FKIP Unsyiah
kurang memahami unsur-unsur intrinsik HA disebabkan oleh
kurangnya kemampuan dalam memahami bahassa vang digunakan
pengarang.

| Kesimpulan tersebut didukung pula oleh pengakuan
mahasiswa, yang menyatakan bahwa kesulitan utama yang

mereka kemukakan adalah mereka mengalami kesukaran dalam
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memahami isi hikavat, tentu saja dalam hal memahami unsur-
un=zur intinsiknya. Dari keseluruhan mshasiswa yvang mengaku
mengalami kesulitan itu, menvatakan bahwa sulitnya menma-
hami isinya 1itu dikarenakan bahasa khususnya kosakats.
Selanjutnya mereka menambahkan, bahwa bahasa yang diguna-
kan dalam hikayat itu sangat berbeda dengan bahasa seka-

rang, sehingga sukar bagi mereka untuk mencernanvya.

5.6.2 Pemahaman Mahasiswa terhadap Kosakata Lepas Konteks

Penguasaan bahasa berawal dari penguasaan kossakats.
ketidakmampuan memahami kosakata besar sekali pengaruhnya
terhadap penguasaan bahasanya. Bahasa itu dikatakan sukér
apabila kaosakatanya sukar. Demikian juga halnya dalam
membaca hikayat. Bahasa hikayat adalah bahasa Melayu lana
vang digunakan pada masa berpuluh tahun vang gilam, koss-
katanya Jjuga kosakata lama yang berlaku pada saat penu-
ligsan karya tersebut.

Mahasiswa vyang membaca hikavat merasa sukar dalam
memahami bahasanya. Mereka kurang mampyu mencerna bahasa
vang disajikan hikayat. Bahasa dalam karya itu terasa aneh
bila dibandingkan dengan Bahasa Indosesia yang mereka
gunakan sekarang. Dengan sendirinya, pemahaman terhadap
isi bacaan Jjuga dapat dipengaruhi oleh penguasaan bahasa

mahasiswa.



[}
[de]
[Ce]

Berdasarkan hasil analiziz data vang telah dilakukan
pada bab terdahulu, maka gambaran vang diperoleh menunjuk-
kan mahaiswa PBSI semester VII FKIP Unsyiah kurang mampu
memahaml kosakata lama yang terdapat dalam HA. Kekurang-
mampuan meﬁahami kosakata ini dapat disebabkan oleh tidak
pernahnya mereka mendengar pemaksian kosakata tersebut
dalam lingkungan mereka. Dengan sendirinya mereka tidak
mengerti arti kata tersebut. Hal ini dapat dibuktikan
melalui ‘hasil deskripsi data pemahaman kosakata lepas
konteks (lihat lampiran, tabel 2).

Dari empat puluh kosakata yang diteskan, 18 kosakats
vang tidak mereka pahami sama éekali dan tidak seorang
mahasiswa pun vyang mengerti artinya. Skor vang mereka
dapatkan melalui kedelapan belas kosakata tersebut adalah
0 %. Berdasarkan skor yang didapatkan itu, dapatlah ditak-
sirkan bahﬁa kedelapan belas kosakata tersebut tidak
pernah mereka gunakan dan tidak pernah mereka dengar dalam
lingkungan mereka sehari-hari, sehingga kosakata-kosakata
tersebut masih terasa asing bagi mereka. Berdasarkan hal
tersebut,_wajarlah bila mereka tidak mengetahui arti kata-
kata tersebut. |

Kosakata-kosakata yang tidak dapat mereks pahami sama
sekall adalah kata birai. cindai. datu, gelung. kusa,

kappil, dulat chana, sahab{p) azamat, narwastu, khalwat,
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dewangga. canggai, berbirai pundi manikam, Jentera paksi,
seberhana, kusa, dan khazanah. Kata-kata tersebut sebenar-
nya masih terdapat dalam KBBI. Hanya saja mereka Jarang
membuka kamus, kalaupun mereka membuka kamus hanya untuk
mencari kata-kata yang diperlikan saja.

Melalui wawancara, mereka mengemukakan bahwa kata-
kata yang terdapat dalam hikayat itu tidak pernah mereka
dengar dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu 4mereka
tidak mengetahui artinya.

Selain 1tu, terdapat juga kosakata yang hanya dipa-
hami oleh =seorang mahasiswa saja. Kata-kata tersebut
adalah luvam, menderum; dan halwa sabuni. Kata-kata terse-
but tampaknya tidak vmum digunakan, akan tetapi hanya
digunakan oleh sekelompok kecil dalam masyarakat tertentu.
Mereka yang mampu memahami kosakata tersebut mengatakan
bahwa mereka pernah mendengar kata-kata tersebut hanya
beberapa kali saja, itupun hanya diungkapkan oleh orang-
orang tua, setelah itu jarang mereka dengar lagi.

¥ata-kata seperti kesumba murub,-permata nilam, dan
menjawat cetai, hanya dipahami oleh dua orang dari 42
orang mahasiswa yang menjadi responden. Alasan yang mereka
kemukakan sama, yaitu mereka tidak pernah menggunakan dan
mendengar pemakain kata-kata tersebut dalam kehidupan

mereka sehari-sehari. Demikian juga halnva terhadap frase
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mustaidlah pengekasan dan kata zamrud. Kata-kata tersebut
hanya mampu dipahami oleh 2 orang mahasiswa dari 42 orang
responden. Mereka tidak memahaml kata tersebut karensa
'tidak pernah mendengar dsn menggunakan dalam kehidupan
mereka, >sehingga sukar bagil mereka untuk mengartikannyva.
Kata—kata tersebut sebenarnya masih terdapat dalam Xamus
Umum Bahasa Indonesia.

Selanjutnya, kata misyai, alab, dan kata kelambir,
hanva dipahamil oleh 4 orang dari 42 mahasiswa vang menjadi
responden . Kata—kata tersebut masih terdapat dalam KBBI.
Hanya saja kata-kata itu tidak digunakan dalam percakapan
sehari~hari di lingkungan mahasiswa masing-masing. Melihat
Jumlah mahasiswa yang memahami kata-kata yvang disebutkan
di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PBSI semester
VII FKIP Unayiah kurang memahami arti kata misyai, =alah,
dan kelambir, karena tidak pefnah didengar dan digunakan
dalam percakapan mereka sehari-hari.

Kata serahi merupakan salah satu dari kata-kata vang
kurang dipahami oleh mahasiswa. Mahasiswa vyang memahami
kata serahi ini hanya berjumiah & orang, selain itu tidak
ada msahasiswa yang memahami arti kata tersébut. Dengan
demikian, dapat diartikan bahwa mahasiswa PBSI FKIP Unsyi-
ah kurang memahami arti kata serahi. Kurangnya kemampuan

dalam memahami arti kata serahi ini dapat disebabkan oleh



lingkungan tempat tinggal mereka. Ketidakpahaman ini
disebabkan Jjuga oleh tidak pernahnya mahasiswa mendengar
dan menggunakan kata tersebut dalam percakapan mereka
sehari-hari.

Kenyataannya, kata serahi inl masih digunakan di
lingkungan masyarakat Aceh Besar. Kata ini juga dapat di-
temukan dalam KBBI. Mahasiswa vyang menjadil respoﬁden,
munigkin saja tidak tinggal di wilayah Aceh Besar, sehinggsa
mereka tidak pernah mendengar penggunaan kata sershi dan
Juga tidak memahami artinva.

Kata tarich merupakan kata yang berasal dari kosakata
Bahasa Arab dan sudah dijadikan kosakata Bahasa Indonesia.
Kata tarich ini masih terdapat dalam RKBBI. Nawmun, masih
ada mahasiswa yang belum memahami artinya. Jumlah mahasis-
wa vyang memahami arti kata tarich ini berjumlah 28 orang
(66,66 %) dari jumlah mahasiswa keseluruhannva. Berarti
sebagian besar mahasiswa mampu memahami kata tarich ini.
hal ini dapat disebabkan bahwa di kalangan mereka masih
digunakan kata tarich dalam percakapan sehari-hari, atau
kebanyakan mahasiswa sudah mengaji kitab di pesantren.
Persentase untuk kata tarich ini termasuk dalam kategori
sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar mahasiswa mampu memahami arti kata tarich  yang

terdapat dalam HA.
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sehari-hari, padahal kata-katsa tersebut masih terdapat

dalam KBBET.

9.6.3 Pemahaman Mahasiswa terhadap Kosakata dalam Konteks

Menurut pengakuan mahasiswa, kalau sedang membacsa
hikayat, konsentrasi dapat terganggu (terputus-putus) ka-
rena adanya kata-kats vang tidak dimengerti artinya,
sehingga pemahamannysa jugﬁ dapat terganggu.

Hasil analisis data tentang kemampuan memahami kosa-
kata dalam konteks menunjukkan bahwa kemampuan mahssiswa
dalam memahami kosakata dalam koﬁteks masih dikategorikan
kurang. Hal ini bila dilihat secara keseluruhan, tetapi
bila dilihat melalui per kata-kata, masih ada kata-kata
yang dipahami artinya oleh hampir keseluruhan mahasiswa
vang menjadi responden.

Kata yang mampu dipahami oleh hampir seluruh mahasis-
Wwa dan dapat dikategorikan pada peringkat baik adalah kata
gering (71,43 %), kurang bicarsa (73,81 %), dan kata mempe-—
lam (85,71 %). Sedangkan kata-kata lainnya termasuk dalam
kategori sedang dan kurang.
| Berdaszarkan hasil perbincangan dengan mereka, mereka
tidak mampu memahami arti kata-katsa dalam hikayat walaupun
sudah dimasukkan ke dalam konteks, karena kata-kata terse-

but tidak 'pernah mereks dengar dan tidak pernah mereka
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gunakan dalam percakapan mereka sehari-hari, sehingga
sukar bagl mereks untuk memahami artinva.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
FBSI semester VII FKIP Unsyiah kurang memahami kosakata
dalam bkonteks karena kata-kata tersebut tidak pernah
mereka dengar dan tidak pernah mereka gunakan dalam ling-
kungan mereka.

Di  samping kurangnya penguasaan kosakata, menurut
mereka penggunaan kata perangkai Jjuga dapat membingungkan.
Kata-kata tersebut digunakan hampir pada setiap pergantian
kalimat, dan juga pada setiap pergantian paragraf. Oleh
karena Jarak yang terlalu dekat itu, menurut mereka dapat
mengganggu konsentrasi dalam memahami isinya. Kata-kata
tersebut misalnya, maka, syahdan, kata yang empunya ceri-
ta, dan lain-lain.

Dari keseluruhan hasil perbincangan dengan respondén,
dapat diambil suatu simpulan bahwa mahasiswa semester VII
PBSI FKIP Unsyiah kurang memahami unsur-unsur intrinsik
Hikayat Aceh disebabkan oleh ketidakmampuan memahami

bahasanysa.








